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Abstrak

Stunting merupakan kondisi kronis yang menggambarkan terhambatnya pertumbuhan karena
defisiensi zat gizi dalam jangka panjang. Stunting berkontribusi terhadap berat badan lahir
rendah, menghambat perkembangan kognitif dan prestasi sekolah, dan membatasi prospek hidup
anak hingga dewasa. Pemahaman orang tua khususnya ibu sangat mempengaruhi pola asuh dan
status gizi anak. Kurangnya pengetahuan dan sikap ibu berkaitan dengan stunting, ASI ekslusif
dan makanan pendamping ASI (MPASI) menjadi penyebab tingginya angka kejadian stunting
pada balita. Salah satu bentuk pendidikan gizi yang mudah dilakukan di masyarakat adalah
penyuluhan. Metode yang digunakan adalah penyuluhan diikuti dengan kegiatan diskusi dan
tanya jawab. Media yang digunakan adalah poster dan flyer. Pengabdian menggunakan
rancangan Quasi Eksperimen dengan desain one group pre-test and post-test. Sampel adalah ibu
hamil dan ibu balita di usia 0-59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu Il Kelurahan 13 Ulu RT 109.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor maksimum pengetahuan ibu
berkaitan dengan stunting, ASI ekslusif dan Makanan Pendamping ASI (MPASI) setelah
diberikan intervensi berupa penyuluhan gizi. Selain itu berdasarkan hasil analisis statistik
diketahui terdapat pengaruh pendidikan gizi ibu terhadap pengetahuan berkaitan dengan stunting,
ASI ekslusif dan Makanan Pendamping ASI (MPASI) (p-value < 0,005).

Kata Kunci: Stunting, Pengetahuan Gizi Ibu

PENDAHULUAN
Malnutrisi adalah masalah gizi yang

panjang badan dibanding umur  (PB/U)
atau tinggi badan dibanding umur (TB/U)

umumnya terjadi pada balita terutama di
negara berkembang. Malnutrisi menyebabkan
angka kesakitan dan kematian anak mengalami
peningkatan. Stunting merupakan salah satu
bentuk malnutrisi dan menjadi penyebab
utama kematian anak dan beban penyakit yang
menyumbang sekitar 3,1 juta atau 45%
kematian anak secara global per tahun selain
karena penyakit dan kecacatan. Stunting
adalah suatu kondisi balita yang mengalami
kegagalan tumbuh dan berkembang secara
optimal karena kekurangan zat gizi dalam
kurun waktu yang lama.

Stunting merupakan kondisi kronis yang

menggambarkan terhambatnya pertumbuhan
karena  defisiensi zat gizi dalam jangka
panjang. Stunting ditandai dengan indeks
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dengan batas (z-score) kurang dari -2 SD. Data
UNICEF, WHO dan World Bank Group
menunjukkan bahwa pada tahun 2020, secara
global terdapat 149,2 juta anak di bawah usia 5
tahun mengalami stunting. Pada tahun 2019,
lebih dari setengahnya yaitu 50,4% anak-anak
stunting tinggal di Asia dan dua dari lima atau
40% tinggal di Afrika. Berdasarkan data
RISKESDAS tahun 2018 proporsi stunting di
Indonesia mencapai 30,8%, menurut WHO.
Indonesia masuk dalam kategori wilayah
dengan masalah stunting yang tinggi (30-
39%). Sumatera Selatan adalah salah satu
provinsi di Indonesia dengan proporsi stunting
di atas nasional yaitu 31,65% (Kemenkes R,
2018). Kota Palembang pada tahun 2018
mempunyai 10,37% balita sangat pendek dan
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15,52% balita pendek (Balitbangkes, 2019).
Persentase balita pendek di kota Palembang
pada tahun 2019 dan 2020 masing-masing
adalah 7,8% dan 3,3% (Dinas Kesehatan Kota
Palembang, 2021).

Stunting pada anak merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang utama dan
memiliki konsekuensi jangka pendek dan
jangka panjang pada kesehatan. Efek jangka
pendek termasuk morbiditas, mortalitas dan
perkembangan kognitif yang buruk selama
masa kanak-kanak. Konsekuensi jangka
panjangnya adalah perkembangan kognitif
yang buruk, kinerja sekolah yang buruk,
produktivitas yang rendah, dan perawakan
dewasa yang pendek. Stunting berkontribusi
terhadap berat badan lahir  rendah,
menghambat perkembangan kognitif dan
prestasi sekolah, dan membatasi prospek
hidup anak hingga dewasa. Stunting juga
memiliki implikasi nasional yang signifikan,
termasuk tingginya tingkat kematian anak
dan rendahnya produktivitas ekonomi.

Stunting disebabkan oleh multi faktor
yang saling berhubungan. Pola asuh adalah
salah satu faktor yang memegang peranan
penting terhadap terjadinya  stunting.
Pemenuhan kebutuhan gizi anak dalam
menghadapi pertumbuhan dan perkembangan
yang pesat sangat membutuhkan peran orang

tua khususnya ibu. Seorang ibu yang
memiliki pengetahuan yang kurang baik
berkaitan dengan gizi akan sangat

berpengaruh terhadap status gizi anak, ibu
akan mengalami kesulitan dan tidak tepat
dalam memilih dan menyediakan makanan
yang bergizi untuk anak dan keluarganya.

LANDASAN TEORI

Pola asuh adalah salah satu karakteristik
keluarga yang berkaitan dengan perilaku
pemberian makan dan pemeliharaan kesehatan
anak. Anak dengan  pola asuh  yang
kurang baik akan lebih berisiko memiliki
status gizi pendek dibandingkan dengan anak
dengan pola asuh yang baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada balita
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stunting pola asuh pemberian makan yang
dilakukan ibu sebagian besar kurang tepat
yang disebabkan ibu tidak memperhatikan
kebutuhan gizi balita. Pemberian makan pada
balita mengikuti pola makan keluarga dan
memanfaatkan bahan makanan yang tersedia
dalam rumah tangga dan tidak mencari variasi
makanan lain.

Ibu dengan pengetahuan yang kurang
baik berkaitan dengan upaya pencegahan
stunting, pemberian ASI ekslusif, dan
makanan pendamping ASI (MPASI) sangat
mempengaruhi tingginya kejadian stunting
pada balita. Permasalahan di masyarakat
menunjukkan bahwa ibu tidak mengetahui

informasi  berkaitan dengan stunting dan
dampak kesehatannya pada anak, tidak
memberikan  ASI  ekslusif, memberikan

makanan pendamping ASI (MPASI) kurang
dari usia 6 bulan dengan makanan yang tidak
beragam dan rendah kandungan zat gizi.

Hasil penelitian Suliasih et al (2019)
menunjukkan bahwa alasan ibu tidak
memberikan ASI ekslusif sebagian besar
adalah ASI tidak keluar, khawatir bahwa
pemberian ASI saja tidak mencukupi
kebutuhan bayi, tidak ada waktu untuk
memberikan ASI karena bekerja berkaitan
dengan cuti dan jarak rumah yang jauh, serta
iklan susu formula yang mengakibatkan ibu
menganggap susu formula sama dengan ASI
atau bahkan lebih baik dari ASI. Hal ini juga
merupakan penyebab pemberian makanan
pendamping ASI (MPASI) sejak dini pada
bayi. Tidak  memberikan  ASI  atau
menggantikannya dapat memiliki efek buruk
dan jangka panjang bagi ibu, bayi, dan anak.
Bayi yang tidak ASI eksklusif memiliki risiko
besar untuk efek jangka pendek dan jangka
panjang seperti pertumbuhan terhambat dan
gangguan kemampuan kogpnitif.

Pemberian makanan pendamping ASI
(MPASI) dianjurkan mulai bayi berusia 6
bulan dengan makanan yang beragam dan
tetap  menyusui.  Pemberian  makanan
pendamping ASI (MPASI) yang terlalu dini
menyebabkan kejadian infeksi yang tinggi
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pada bayi seperti diare, infeksi saluran nafas,
alergi hingga gangguan pertumbuhan karena
sistem pencernaan belum berfungsi dengan
sempurna. Anak yang tidak diberikan bentuk
makanan pendamping ASI (MPASI) sesuai
usianya menyebabkan diare dan risiko
dehidrasi yang berkontribusi pada penyakit
infeksi. Makanan pendamping ASI (MPASI)
yang diberikan tidak beragam dan rendah zat
gizi dapat menyebabkan defisiensi zat gizi
pada anak menyebabkan pertumbuhan tidak
optimal.

METODE PENELITIAN

Pengabdian menggunakan rancangan
Quasi Eksperimen dengan desain one group
pre-test and post-test. Kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan berupa pendidikan
gizi berkaitan dengan stunting, ASI ekslusif
dan makanan pendamping ASI (MPASI).
Metode yang digunakan adalah penyuluhan
diikuti dengan kegiatan diskusi dan tanya
jawab. Media dan instrumen yang digunakan
adalah poster dan flyer dan kuesioner
pengetahuan gizi ibu. Pengabdian
dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2022
di Kecamatan Seberang Ulu Il Kelurahan 13
Ulu RT 19. Sasaran kegiatan pengabdian
adalah ibu hamil dan ibu balita usia 0-59
bulan. Analisis data menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan karakteristik
umum sasaran sedangkan analisis bivariat
digunakan untuk  mengetahui  pengaruh
pendidikan gizi terhadap pengetahuan dan
sikap gizi ibu tentang stunting, ASI ekslusif
dan makanan pendamping ASI (MPASI).
Untuk  mengetahui  pengaruh  tersebut
menggunakan uji  Wilcoxon dengan nilai
kepercayaan 95% dan a = 0,05.

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)

675
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik sampel penelitian
Tabel 1. Karakteristik Sampel
Karakteristik n %o
Umum

Usia
17-25 tahun 15 50
26-35 tahun 9 30
36-45 tahun 6 20
Total 30 100
Pendidikan terakhir
SD 5 16,7
SMP 11 36,7
SMA 14 46,7
PT 0 0
Total 30 100
Pekerjaan
IRT 23 76,7
Wirausaha 7 | 233
Wiraswasta 0 0
PNS 0 0
Total 30 100

Berdasarkan data di atas diketahui
bahwa sebagian besar sasaran (50%) berusia

17-25 tahun, pendidikan terkahir SMA
(46,7%), dan pekerjaan sebagai ibu rumah
tangga (76,7%).

Hasil uji normalitas data
Tabel 2. Hasil uji normalitas data

Pengetahuan |  p-value
gizi 1bu

Pretest 0,021

IPca sttest 0,009

Berdasarkan hasil uji normalitas data
diketahui bahwa data pengetahuan ibu
berkaitan dengan stunting, ASI ekslusif dan
Makanan Pendamping ASI (MPASI) sebelum
dan setelah intervensi berdistribusi tidak
normal (p-value < 0,005).
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Pengaruh  Pendidikan  Gizi  terhadap
Pengetahuan  lbu berkaitan  dengan
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menyediakan makanan dengan jenis dan
jumlah yang tepat agar anak dapat tumbuh dan

Stunting, ASI ekslusif dan MPASI berkembang secara optimal.  Pengetahuan
Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Gizi terhadap yang cukup tanpa diikuti sikap untuk
Pengetahuan Ibu berkaitan dengan Stunting, bertindak, tidak dapat merubah dan
ASI ekslusif dan MPASI memperbaiki masalah gizi pada anak.
Variabel | n | Maksimum | Minimum | Mean | Rengetahuan dan sikap yang baik diperlukan
vatitek memenuhi kebutuhan dan rekomendasi
Pretest | 30 20 70 46,66 | igh anak melalui praktik pemberian makan
Posttest | 30 50 90 73,66 | intuk mencapai status gizi yang optimal.
Berdasarkan data menunjUkkan bahwa Kurangnya pemahaman ibu mengenai
terjadi  peningkatan  nilai  maksimum  gizi, pemberian ASI eksklusif serta MP

pengetahuan ibu berkaitan dengan stunting,
ASI ekslusif dan Makanan Pendamping ASI
(MPASI)  sebelum  intervensi  20point
sedangkan setelah intervensi 50 point. Hasil
uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pendidikan gizi ibu terhadap
pengetahuan ibu berkaitan dengan stunting,
ASI ekslusif dan Makanan Pendamping ASI
(MPASI) (p-value < 0,005).

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
pada ibu balita di Mampang Depok
menunjukkan rerata skor pre-test dan post-test
masing-masing sebesar 15,78 dan 18,57. Hasil
uji statistik menunjukkan ada perbedaan
bermakna (p = 0,0001) pengetahuan gizi dan
kesehatan sebelum dan sesudah intervensi.
Berdasarkan perhitungan rumus efektivitas
diperoleh nilai efektivitas penyuluhan ini
adalah sebesar 83,3%. Dengan demikian,
penyuluhan gizi dan kesehatan ini dikatakan
cukup efektif. Hasil penelitian lainnya
menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan
yaitu sebesar 13,76 dengan p=0,000. Oleh
karena p= (0.000) maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan
tentang  penyuluhan  kesehatan terhdap
pengetahuan ibu dalam pemberian ASI
Ekslusif pada anak di Puskesmas Tuminting
Kota Manado setelah diberikan penyuluhan.
Tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya
informasi yang diterima dan kebiasaan turun
temurun yang salah merupakan penyebab
rendahnya pengetahuan ibu berkaitan dengan
stunting. Pengetahuan ibu tentang gizi akan
menentukan sikap ibu dalam menyediakan
makanan  untuk anaknya dan  dapat
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ASI sangat mempengaruhi status gizi pada
anak. Asupan zat gizi pada sebelum, saat
hamil dan setelah melahirkan dapat beresiko
mengalami  gangguan  pertumbuhan  dan
perkembangan, pembentukan struktur dan
fungsi otak, rendahnya produktivitas, serta
penyakit kronis pada saat usia dewasa.

KESIMPULAN

Pendidikan gizi pada ibu dapat
memberikan ~ dampak  positif  terhadap
peningkatan pengetahuan ibu berkaitan dengan
stunting, ASI ekslusif dan Makanan
Pendamping ASI (MPASI) dibuktikan dengan
hasil analisis data (p-value < 0,005).

Pengetahuan ibu yang baik terhadap gizi dapat
mencegah terjadinya stunting pada anak.
Saran

Pengabdian  selanjutnya  sebaiknya
menggunakan media yang lebih menarik
seperti video edukasi berupa film pendek
ataupun animasi.
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